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 1 PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
          Masyarakat Indonesia sebagian besar mengonsumsi beras sebagai makanan  
pokok,  oleh karena itu kebutuhan beras akan terus meningkat seiring dengan 
terus meningkatnya jumlah penduduk. Untuk mengatasi krisis pangan perlu 
dilakukan perluasan lahan padi dan atau peningkatan produktivitas  padi  nasional.  
Menurut BPS (2014), total luas lahan padi yang tersedia 13.4 juta ha, dengan 
produktivitas nasional: 5.42 ton / ha.  Sampai   saat  ini   produktivitas padi  
sebagian  besar  masih  didukung  oleh penggunaan pupuk kimia dan 
ketergantungan tersebut akan memberikan  dampak  buruk  dalam jangka  panjang  
baik  terhadap lingkungan maupun  ekonomi (Hatta dan Rosmayati 2015).  Saat 
ini   ketergantungan terhadap  pupuk kimia semakin parah seperti hasil penelitian   
Santoso  (2015),  yang mengatakan  produksi beras nasional saat ini sangat di 
pengaruhi oleh realisasi subsidi pupuk kimia yaitu Urea, SP36 dan ZA.  Menurut 
Parmelee (1998), penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dalam jangka 
waktu yang lama dapat merusak sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sedangkan 
penggunaan bahan organik ke dalam tanah diyakini dapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah.   
          Dampak buruk lebih dalam penggunaan pupuk kimia dapat dicegah dengan 
penggunaan pupuk yang ramah lingkungan (hayati, organik dan pembenah tanah).  
Keuntungan  penggunaan pupuk ramah lingkungan seperti  pupuk hayati adalah 
untuk meningkatkan efisiensi pemupukan,  meningkatkan hasil dan  
berkelanjutan,  meningkatkan  kesuburan  serta  kesehatan  tanah  dan 
meningkatkan kesehatan tanaman (Saraswati 2012).   Beberapa hasil penelitian 
yang lebih rinci tentang dampak  ekonomis penggunaan pupuk organik pada 
tanaman padi, seperti hasil penelitian Muchlis (2011), menyatakan bahwa 
berdasarkan hasil gabah kering panen dan kering giling maka penggunaan pupuk 
organik hayati 200 kg /ha tanaman padi dapat mengurangi 50%  pupuk  
anorganik.  Setyawan  (2013),  mengatakan  penggunaan pupuk hayati beserta 
pemberian pupuk organik dan pembenaman jerami dapat menurunkan 
penggunaan pupuk k imia  ( anorganik ) sebesar 50% tanpa menurunkan hasil 
yang dibandingkan dengan pemberian pupuk kimia    (anorganik ) dengan dosis 
100%.  Hasil penelitian Siswanto (2014),  menyatakan bahwa aplikasi pupuk 
organik dapat meningkatkan efisiensi pemupukan N, P, dan K anorganik. 
          Pemerintah Indonesia  memahami permasalahan dampak buruk pupuk 
anorganik tersebut, sehingga melalui menteri pertanian mengeluarkan Permentan 
Nomor: 40/2007,  yang merekomendasikan  pemberian pupuk organik yang di 
kombinasi dengan pupuk anorganik dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi 
dan kesuburan tanah dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik 
(Badan Litbang Pertanian 2010).  Rekomendasi ini diwujudkan dalam bentuk 
adanya alokasi subsidi pupuk organik yang terus meningkat bahkan sejak tahun 
2011 sampai 2015 jumlah fisik pupuk organik yang di subsidi meningkat dari 
704.000 ton menjadi 1.000.000 ton (meningkat 42%), sedangkan alokasi subsidi 
pupuk anorganik pada periode tersebut hanya meningkat 5% (Dirjen Prasarana 
dan sarana Pertanian 2015).  
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          Salah satu dampak yang mungkin disebabkan rekomendasi pemerintah 
tersebut adalah berkembangnya  produsen pupuk organik, pupuk hayati dan 
pembenah tanah bahkan sampai akhir tahun 2015 jumlah yang terdaftar tercatat 
939 merek (Dirjen  prasarana dan sarana pertanian 2015).  Salah satu produsen 
pupuk ramah lingkungan tersebut  adalah PT. Indoacidatama yang memproduksi 
pupuk Beka-Pomi yang merupakan paket pupuk hayati “Beka” dengan pupuk 
organik “Pomi” untuk tanaman padi. Dalam aplikasinya pupuk beka-pomi 
memanfaatkan sisa jerami yang ada di sawah. 
          Banyaknya produsen pupuk organik mengakibatkan persaingan yang ketat.  
Akibat persaingan tersebut banyak perusahaan pupuk organik yang gulung tikar, 
seperti yang dilaporkan oleh ketua Asosiasi Produsen Pupuk Organik dan Hayati 
wilayah Jawa Tengah  melaporkan dalam Medan Bisnis (Maret 2011) bahwa di 
Jawa Tengah sekitar 40 produsen pupuk organik dan hayati terancam gulung tikar 
karena selama 2 tahun terakhir tidak mampu bersaing harga di pasaran. Ketua 
Umum Asosiasi Pupuk Kecil Menengah Indonesia melaporkan dalam Bisnis.com 
(2013), para produsen pupuk skala kecil kalah bersaing, maka sekitar 400 unit 
industri kecil pupuk organik di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat kini 
menghentikan kegiatan produksi.  
          PT. Indoacidatama sebagai produsen pupuk organik beka-pomi dalam 
penjualannya juga mengalami fluktuasi yang cukup signifikan seperti tertera pada 
Tabel 1.  Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa penjualan pupuk beka-pomi 
didominasi sekitar 70% di tiga propinsi yaitu Lampung, Jawa Tengah dan 
Kalimantan Barat di mana fluktuasi penjualan ketiga daerah tersebut relatif merata 
sehingga bisa menjadi indikator penjualan nasional. 
 
Tabel 1 Penjualan pupuk beka-pomi  di Indonesia  tahun 2010 – 2015 (liter) 
TAHUN  
LAMPUNG  JATENG  KALBAR  LAINNYA  
BEKA  POMI  BEKA  POMI  BEKA  POMI  BEKA  POMI  
2010 4,955  163,622  2,831  93,498  2,124  70,124  4,247  140,248  
2011 13,866  213,506  6,746  130,859  5,996  103,309  10,868  206,619  
2012 20,432  24,154  12,620  13,802  8,413  10,352  18,629  20,704  
2013 19,746  90,077  10,393  43,821  6,755  41,387  15,069  68,166  
2014 16,603  157,697  11,385  90,113  6,167  67,585  13,283  135,169  
2015 84,668  223,835  52,918  133,091  42,334  120,992  31,751  127,042  
Sumber : PT. Indoacidatama (2015) 
 
          Fluktuasi penjualan pupuk beka-pomi secara keseluruhan lebih mudah 
terlihat seperti pada Gambar 1 di mana  pada tahun 2012 penjualan pupuk beka-
pomi secara nasional turun tajam sampai di bawah 100.000 liter per tahun.   
 
Sumber : PT. Indoacidatama  (2015), data diolah 





Berdasarkan hasil wawancara dengan manajemen perusahaan, maka salah 
satu faktor masalah ini karena perusahaan mengabaikan pendekatan pada 
kepuasan konsumen dan lebih banyak focus pada nama besar perusahaan dan 
teknologi produksi. Sejak tahun 2013 perusahaan menerapkan strategi baru yaitu 
focus pada pendekatan kepuasan petani (konsumen).  Kebijakan ini berhasil 
menaikkan kembali penjualan pupuk organik beka-pomi dari  tahun 2013 sampai 
2015.  Untuk itu perusahaan berusaha menjaga dan meningkatkan penjualan 
pupuk organik beka-pomi salah satunya melalui pendekatan kepuasan petani 




Salah satu strategi yang sedang digunakan oleh PT Indoacidatama dalam 
rangka menjaga bisnis pupuk organiknya adalah berusaha untuk lebih 
memfokuskan pada konsumen (petani padi) dengan terus berusaha untuk 
memenuhi dan memuaskan kebutuhannya.   Kepuasan konsumen merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan dalam tujuan untuk menjaga keberlangsungan 
bisnis perusahaan dengan cara meningkatkan loyalitas konsumen yang sudah ada, 
mempertahankan konsumen yang sudah ada dan mendapatkan konsumen baru.  
Untuk itu berbagai analisis terhadap kepuasan konsumen (petani padi) perlu 
dilakukan agar produsen dapat terus berinovasi dan mengembangkan produk atau 
pelayanannya sehingga perusahaan bisa tetap “sustain” dalam persaingan yang 
makin ketat.  Untuk itu perusahaan perlu memahami permasalahan: 
 (1) Seperti apa profil petani padi yang menggunakan pupuk beka pomi.  
 (2) Sejauh mana tingkat kepuasan petani padi saat ini dalam menggunakan  
      pupuk organik beka-pomi. 
 (3) Faktor-faktor apa saja yang perlu diprioritaskan agar petani padi bisa  
      merasa puas  dan semakin puas  pada kinerja pupuk beka-pomi.   
 
Tujuan  Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab segala permasalahan 
yang sudah dirumuskan sebelumnya ;  
(1) Menganalisis profil konsumen yang telah menggunakan pupuk organik 
beka-pomi pada tanaman padi,  
(2) Menganalisis tingkat kepuasan konsumen (petani) pengguna pupuk 
organik beka-pomi 
(3) Menganalisis faktor-faktor utama  yang mempengaruhi tingkat 
kepuasan  konsumen/petani yang menggunakan pupuk organik beka-
pomi. 
 
Manfaat  Penelitian 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah; 
(1) Masukkan bagi pihak manajemen perusahaan untuk merencanakan, 
merumuskan, menerapkan dan mengevaluasi strategi bisnis yang telah, 
sedang dan akan dilaksanakan untuk menjaga dan meningkatkan  
kepuasan petani padi. 
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(2) Alternatif meningkatkan produksi padi nasional yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. 
(3) Bagi penulis sebagai tesis dan bermanfaat dalam mengaplikasikan 
ilmu manajerial yang diperoleh selama studi S2 di IPB. 
 
Ruang Lingkup  Penelitian 
 
Penelitian saat ini difokuskan pada masalah kepuasan konsumen/petani 
padi yang telah menggunakan pupuk organik/hayati  beka-pomi pada tanaman 
padinya dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.   Adapun faktor-faktor yang 
dimaksud adalah geografi, demografi, psikografi, perilaku dan atribut dari pupuk 
beka-pomi.  
 
2  TINJAUAN  PUSTAKA 
 
Kerangka  Teoritis 
Pupuk Hayati/Organik 
Dalam pertanian diperlukan pemberian pupuk agar mampu berproduksi 
maksimal,  namun demikian penggunaan pupuk kimia  (anorganik) yang 
berlebihan akan memberikan dampak yang tidak baik untuk pertanian jangka 
panjuang.  Pemerintah Indonesia  memahami permasalahan dampak buruk pupuk 
anorganik tersebut, sehingga melalui Menteri Pertanian mengeluarkan Permentan 
no:  40/2007,  yang merekomendasikan  pemberian pupuk organik yang di 
kombinasi dengan pupuk anorganik dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi 
dan kesuburan tanah, sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 
anorganik.   
Dalam rangka mengatur dan standarisasi pupuk organik, maka pemerintah 
melalui menteri pertanian telah mengeluarkan beberapa peraturan tentang pupuk 
organik, dan yang terbaru adalah  Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
70/Permentan/SR.140/2011 yang membagi pupuk ramah lingkungan menjadi 3 
jenis, yaitu pupuk hayati, pupuk organik dan pembenah tanah.  Pupuk hayati 
adalah produk biologi aktif yang terdiri atas mikroba yang dapat meningkatkan 
efisiensi pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah.   Pupuk organik adalah 
pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan 
dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk 
padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikroba yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pembenah tanah  adalah bahan-
bahan sintesis dan/atau alami, organik  dan/atau mineral berbentuk padat dan/atau 
cair yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan/atau biologi tanah.    
 
Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen 








Untuk Selengkapnya Tersedia di Perpustakaan SB-IPB 
